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PENDAHULUAN

Ambing pada suatu derajat tertentu nmeunpunysd kecen-
derungan untuk mengalami luks, Hal ini dimungkinkan karena
letak ambing atau putingnya itu sendiri yang terlalu dekacd
dengan tanah, Bila keadaan ligamentum suspensorium medialis/
lateralis/mcdialis et lateralis yang berfungsi menyangga eam
bing elastisitasnya menurun,maxa letak ambing atau puting
tersebut akan lebin tertarik kebawai. Uengan demikian akan
mudah terluksg akibat geseran rumput atou semak-semax yang
terdapat dipadang penggembelaan, terinjak kaki belzaikangnya
waktu berjalan,terjepit badabnya waktu tildur,ataupun tertien
dang kawannya (7,10).

Hastitis adalah suatu penyskit yang koupleks,baix

3 -+ - =3 ES - = 4
-

ditinjau dari segi agens penyebab,derajat intensitas, jalan-
nya penyskit maupun efek sampingan yang berbeda-beda (15).
liastitis dapat menyerang semua spesies dan semua bangsa ne=

wan,mengingat kermgian ekononis ¥amg dialami oleu petani p

-

1@

ternak yang tidak sedikit maka kejadian mastitis pada sapi
peran perlu mendapat perhatian yang lebih serius.
Kerugian ekonomis tersebut berupa: (2,4)

a. Penurunan produksi susu per kwarii¥ maupun per ia
dividu.

b. Air susu ("bulk milk") yang terkontaminasi oleh
air susu yang berasal dari penderita mastitis,aikan
ruszk dan tidak dapat diolan untuk indusiri hasil
pengolzham susu.

c. Biaya pengobatan/obat-pbatan dan perawatan cukup
SKRIPSI DIAGNOSA MASTITIS SECARA ... SOETJI PRAWESNIRINI
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besar,

liodal yang diperlukan untuk membell s.pi perah

£
.

yang baru sebagal penggantl sapl peran penderis

ta mastitis cukup besar,
Berdasarkan survey yang dilaksanaken oleli writish Dairy Herd
(1957-1558) kerugian ekonomis yang diderita oleh peternci

perah di Inggris mencapail persentase nomor dua setel.h .

penurunan produksi yang diakibatkan oleh penyakit-penyaiit
yang menyertal proses kelaliiraa yaitu sebesar 10,2
Kurang lebin 12,5 dari populasi sapi peran di Amcrixa Serikat
pada suatu menghasilkan air susu abnormal dan 50,0 dari juu-
lah tersevbul diantaranya menderita mastitis. kerugian eko-

peternak diszna Derkisar antara 300 juta

nouis yang dialami
sampai 000 juta per tauun (15). Sressol (1347) menaksir ke
ruglian ekoiouwis peternax sapili perch di Perancis agibal was-
titis berupa penurunan produksi susu sevanyalk 120 juta liter
per tahun (4). -

Mastitis secara klinis dapat mudah terlihat, tetapi
yang lebih sering terjadi yaitu mastitis sub klinis (14,20,
17)e i2: 22t Tingkat pengetahuan petani peternak pada u-
mumnya di Indonesia [ i masiu perlu ditingkatian,sSupaya
Kejadian mastitis sub klinis tidal: merupakan sumper infe.sl

laten. Tanpa mereka sadari,penularan antar kvartir/antar in

dividu akan berjalan terus,karena hygiene pemeranain sering

kali kurang/tidak mendapat perhatian., Juga kebiasaan dari
-
peternalkk yang hanya mau meuncrisakan kepada Doklter IHewan Jji-

ka terlihat sapinya sakit (9).
SKRIPSI DIAGNOSA MASTITIS SECARA ... SOETJI PRAWESNIRINI
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U

Ditinjeu deri seyl vopulasi sapi perah di Indonesia

ot DOL X
yang masill terbatas, terutama di Jawa Timur yang produksinyz
rata-rata 7,32 liter/hari,uszka kejadian mastitis patut men-
depc.t perhatian yang serius (23). Agar kerugian peternaik
yang disebabken olell mastitis dapal diavasl,serta targetc pro
tein newani berasaX dari susu dapat CTercapai,malizta diagnosa
mastitis Terutama pada xejadian mastitis sub klinis pada sa .
pl perah perusahaan/sapi perai rakyat perlu dilakukan secara
kontinyu dan teratur. Untui itu perlu dicari suziu cara diag
nosa yang cepati, tepat,murall dan Gapat allassansian dilapanjgan
Keadaan inilall yang mendorong penulis untuk menyusun suatu pea

paper tentang diagnosa mastitis secara prastis,

SKRIPSI DIAGNOSA MASTITIS SECARA ... SOETJI PRAWESNIRINI
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378 0% A

b LIS B I v et o e ey = Cairam 3
LasStlels = hammitis = Gargee = Lakea dader.,

Mastitis adalah suatu reaksi peradangan dari kelen-

Jar amblng yang berasal dari bahasa Yunani ‘mastos! yaung ver

arti ambing,dan “itis!! yang berarti n (25,289,531

Peterson (2550); Schalm,Carrol dan Jdain (1971) menyebutkan
bzhwa yaug dimaizsud dengan mastitis acalen segala macan lu-
ka pada bagian dalam kelenjar ambing. Semencara itu Srown

TR | Mabhbedl TG YAt e i 2 rlia] ) H Tanctrs
..L....,JJ..L-.;UU'JJ. ile u‘.’.."k)u;..\.u.t: L wielile ,JJC.&LA'_.L.... L..a.,ulu&llubu gty UIC—

Yo

nyacaiall wvoiliea IMaseilils cualld SUacl r'écuisl per a-.u-l._;-iu& $2CLloll

11

Jjar ambing yeiig disebabkin olel infeiisl mixroorganisme,zat-—

A e e I T e T o ) R
Z2aT0 KiHic, welllls dGan Mexallis \1)). -_u--uﬁ’ LOEC Xt eldy MEefljze
e

et A R o ST R J B e, 8 : L R T T Secn &
ccufall Deulivas MasS Tl ols alaladl Slacld pehiyaasle Hallg KOuUpiess Ao

risuatu geadaan atau gabungan darl beberapa faktor yaing ue-
yebabkan luka pada struktur bagian dalam kelenjar amoing.
Fada usumnjya kejadian masticis disevabdkan olell aus=
nya infeksi/peneirasi bakteri wmelalui lubang puting kearah
bagian dalem kelenjar ambing. csilawmana keadaan bagian dodo
xelenjar anmbing menungkinkan periewpvang biakan mikroorganisg
me tersebulb,mala hasil sampingan den sisa-sisa metaboli:x mi
kroorganisme yang cifatnya sangat toxsik bagi kelenjar au-
oing ekan menimbulkan reaksi peradangan (4,9,15).
Rathore A.K. (1975) dari hasil penelitiannya pada 584 elor
sapli perah Frisian Ilolstein yang dipilih secara randonm dari
6 p-ternakan sapi perah .di New Jsouti Jales,mcngamoil kesia-

pulan banwasanys sapipercj yaing putingnya oerbentuk silin-

SKRIPSI DIAGNOSA MASTITIS SECARA ... SOETJI PRAWESNIRINI
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dris lebih sering terserang mastitis dibandingkan pada sapi

perah yang putingnya berbentul corong (206).

Baxter, et a1l (1950) menyatakan balwa luas lubang puting sa

nzat mempengaruni dalam hal mencegan masuknya mikroorganis-

e TR SR U e ST " el SN I O S TR T SO S i R T o e
me fepaglan delam kel Sl jar amblif, Narsiel ol (.L;(J\J} el DON—

-

dapat banwa makin tingsi produissi susu sapi peralh secara ti-

dakk langsung nmakin peka terhadzp serangan mastitvis, karena

pada sapi perall produksi tinggi,lubang putingnya makin luas,

-

Murphy dan Stuart (1953) .menyatalkan bahwa lubang puting me-
rupalkkan barrier per.amsa yang secara alam melindungi kelenjar
ambing mencsgah masuknysa mikroorganisme, Oleh sebab itu sapi
dara lebih jarsng menderita mastitis dibandingkan pada 'sapl
primipara dan multipara (13).

Faktor utama yang secara langsung ada hubungannys do
ngan ke jadian mastitis adalan faktor pengelolaan yang memu-

dahlkan penyebarapn bukiteri patogen dari s:iu sapi ke sapi la-

innya. PFalitpr pengelolaan yang dimaiisud terutama pada wakiu

pemeralian yang secara langsung dopat mempermudeh terjadinya
mastitis (15,20)e Carrol dan latinis (1977) membahas beberapa

ag 3

faktor lingkungen yeaug mempengaruhl terjadinyamastitis, anta
randlain ¢ faktor meakanan , perkandangan dan iklim (2),
Dengan demikian dapat disimpulkon bahwa kejadian mas
tifis dapat disebabkan olenh adanya faktor predisposisi , fak
tor pengelolaan yang salzh dan fakitor lingkzunggn , disamping

itu resistensi tubuh hewan den patogenitas mlkroorganisiie Jju

ga menentiuiian,

SKRIPSI DIAGNOSA MASTITIS SECARA ... SOETJI PRAWESNIRINI
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1.5/~ am - 2 L e 23 el gn Fiiava  plenan ity =Y
acal=-faccdl pPentul Mascloelis Gl v.:.--Jc.-..‘ & U5 S Se (_')}.
A, Agens penyebabaya: (21,29)
ise .u.ubl.l LDCUFEe DALV Jawsg S
1. Mastitis spesifik:
= Feye i -3 P " oS o~ T = 0 | ' e
Faltil mEesStlels yang disedabaen Oleil a.:u.a.lea\.)—
tococcus spp, weapaylococeus spp, Coliform Lak-
teri, Corynevacterium Dyogenes, Fseudouonas ae-
rugenosa, ovlostridiula perieringelis, covacieri-
Uyl SpPu, hocardlia asceroides.
c. Masvitis non spesiiix:
yaltu mastitis diimana tidais ditenulan miikre
28
< AP e e B ot el A ey — - Y. o R L Y.
a orgenisme patogen penyebavnya, cetapli teldapat 2C
naikan kadar culorida dan pi,.
B. Jalannya penyakit: (10,17,19
De o 1l PeLiycuil v, o .J.(’.L/,f_dj-
1. Hasvcivis sup klinis,

ten
pen
nya
dan

tas

SKRIPSI

klinis; per axut.

akut,.

mastitis sub akut.
mastitis ghronika,

M yaitu kejadian mastit

gerita dap diisclasi daan diidentifikasikan

§ai=

titis (Streptococcus

nikroorganisme pényebab mos

2 ad =
< LC

Staphylococcus) tanpa disertai adanya abno el

air.susu (20).

(17,27)

pervarahan:

flestitis catarrhaliss:

u‘"t‘\ re

-JM

yaitu mestitis yang ditandai dengan a
DIAGNOSA MASTITIS SECARA ... SOETJI PRAWESNIRINI
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ifat katar dan degenarasi

(7))

eksudat yang ver

o T I P AR e L R e
SCl-5€1L CRLEOe] Sairan air SuUsSt.

2. lidgtitis aposthematosa/purulenta:

e S SR R R, O T L RN, L T
Jaitu moSTLTLS yang dicandal Geigan adanya

2 -

eksudat yang bersiiat puru

|-
(48}
e
ot
Ei
K
K
O
(o
[ <
[
o
o,
I

nya avsesS pada JalillSall LilielsSclvlal,

5. lastitis phlegmonosas

< e T D L R P T ¢ oy - S .
;fd..i. CU MasS el Uuls J"‘n’\'_‘) Qlcallal CLGI].UL..L—I. u;u—...llua

st T - 2 PRSERELLE L | v ot A
gglaegua uall S€li-Sci euSlaal paaa ot gERatrcisl

o o
Ltoverscvlivl8l,5€lally Galdldl SalUrall &il' Susu

Tn s “p Al -2 4 B N | ~ I P
hanya sedikit diteuuikan sel-sel rawan.

-

Yaltu masiitlis yang Gitandal dengan adanys
;
~ el £ xr £ heraed fat mgros=al 1143 el
~ Laa [ 0 e e Cha 2 -
cAasuldac Yy 1§ vl iac 868 all SUL 1€US
3.7 P < ] g e A AT P e wmem e (vt e =2
D. liacan Jellngall amoliy yailff dlizelangs (:'_,r}
1. hKastitis gzlaktopnorus:
yaitu mastitis yang terjodi pade saluran
air susu,.
’

2. Mastitis parenciaymatosa:
yeitu maetitis yang terjadi pada jaringan

parencihyn/sel-sel pemveniuik air susu,

yaltu mastitis yang terjadi pada jaringan
interstitial.,
Be Cara infeksinya: (27)

34~ I W A i e ey E il T il
les NMASTCLLLES galaKoOgelles:

yaitumastitls yong infeissinyd melalui lu-
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o

i Tt
"”"'*‘(_) _-:Jn._ Meain nw

Ce FiGSGIL LIS T UmaclLCas

Jelilh MESCLiUls Yol el JaGl axnluoat ChoUd,

.- Fo e oo A T e
De MASTLLLE daellatogellcol

<rryey 4= L3 b3 .
v-'ul ¢l Masevlibls un:...‘.-u Inte

iasinyes melalui pe-
A e S [
recaralnl daltadsl -
} Magts tie lsmpiiocenes
e MASCLULS LyujulOogelies:
1 memtd et wrane SwfalEed niaa mel alis A
U MaeSeliedlS ¥Yainy dlllleabBllya teliaill Ba-
walaupun Lanyax teori yang saling bertentangaun menge
cu L e Gl o SAad oy Pl Lily il jciil ulalld.:-

nai penyebab mus tibtis,Hungerford (1970) menyetujui banwa da

B P L B L e » R, e e L. IR T T A e oLy A i - !
l.\u] 0@&1:‘;’5&‘; iJ.cL_.L,i;J._L-LrOUl'o;Jl_LDL‘.U cer cell Gl Szhgav perrperanan s

I R e e A o e e e e e ey (Y

OC.\O'-A_L C.T.DG 1ns ;.GLLJ(: u-...-Jll_,- = R R BT ) L G ‘;‘;’.".uul-.c Ve-1e) Gdail Brasey L,lil.
Y7 T T A T ST N e o e T TN e e 1 S AR o e Er

(.L'_'.‘ 2) GlLiIK&eeslll O2iiWa ;.'..'11“ eogy nastl eis 2 e WIRL e PENEN L R B FENC R

e e ol e R e i A g
anctare agens 1lnie:nslus Gell 1auitor’ pengelolean,

.
T o e A o e A e R T Tl et g = s s i e e L S
SWEU Ladn Helijoacaiiall DediVa olGoul Sulladly 4cXrdi 220 SDe8LlES Dadt

L e

teti dan 20 spesises jJjamur telau dixetenui sebagsed penyevwd

-

e L LR b B (RO | e s rillh or 7 b A TT e > P e e | A i it ey S
MastLels (l). LOWaL8KE] dJ.d, celall pelrdaSll RelglSOLlly VLII'US

bovine herpés pammilitis dan Infeiztious “ovine _lningiracue-

-

Leh}

3 3

itis pada sapi-sapl penderita mastitis di Amerika Jerikat (2)
Penuleran nastitis secara haematogen jarang terjedl,

yangsering adalah penuleran infeksi melalui luxa atau salu-

ran puting (29).
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is peda prinsipnya didasarkcn atas:

A

B T TN E T Lt 3 g Ch e e R e s e o
anaimnese, canaa-=canaa KL1LiN-sS, pElmericsaall 11515 Kelelljal’ ali-

s = e Sl S D SR R s e B sl TeEE
plng, pelierlidsaanl 118515 Qdl sSipialWi alll BusSu tel'saniAac (l:.;.,d-_n_.,; a

Crort e Sl B, = AT o e S A . o B St i S S
Switzer dan Gatites (1831) me nyacaesan peulvia (l&s51l) Delerissaan
o kaleni: ermBin e Raruas a3 S | v ] e
116518 Kelelljar amollly Lallus Giperauat dellgasl HasSol pelellks-
saan seksi patologls anatomis., Penentuan diagnosa mastiiis
dapat dilsksanakan dikandans/dilapencan dan dapat juse dile
apat dllalkisanaitan alxandalg/olilapengall Qan Uapat juget allia

boratoriua (15,31). Hasil pemerixsaan dilavoratoriuwsm axan

meimperiuac dasll pemerissaan u..x.l&-.;"(ulu\_ul. UOCUE ctujuan caerg

pij,diagnosa ycng tepat adal.n aengan meéieniukal MIXEr00rga-
nisme penyebabnya dari air susu tersangke delam pupukan oot

ceriologis (11,15,25,31).
Derajat xercdangan kelenjar ambing dapat ditentukan dari ha
sil pemeriksaan air susunya. haxgio tinggl jumlaan leukosit
yang terdaput dalcm air susu, berarti makin parah tingxgatc =e
radengannya ( 14,17,13,29).

Faittor-faktor yang perlu diperhatiken dalim menentu
kan diagnosa mastitis adalah: (14,15,138).

1. Prosedur pengambilan air susu sauple,
2. Periode laktasi.

3. Umur hewan.

L, Cara pemeranan.,

5. Palpasi ambing.
ad.l) Prosedur pengambilon air sucu sample.

SeRIES! Pada s2AEDRNEEINRECARmir suasSTaUPYEERNRNE
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dijage agar supaya tidak terjadi kontaminasi dari lu-
ar yang akan daput mengacaukan hasil diagnosa.

Air susu sanple yang dipergunasan hendaknya air susu
pancaran pertama pada saat pemerahan §$"fordwmilk™),se-
bab abnormalitas foremili: dapat menunjuk<an tingkat

abnormalitas kelenjar ambing (29).

lietoda penzambilan air susu somple:(14,22)

- Cucli ambing aengan air oversin untus membebaskaun am-
ving dari kotoran-kotorcn yang meneupel,misalnya:
sisa-sisa jerami kandang,luupur,faeses dll.ryang ue

pada kulit ambing.

- Reringkan dengan kain lap bersih yang telah dicelud

I ¥
terlevin dulu dalam larutan desinfextansiea,misalnya
alkohol 707 atau larutan chlorine 4 j.

1= 2 3

- Keringhkan lagi dengan kain lap bersin,

- Olesi bagian sekitar puting dengan tinctura Jodii
155 dan biarkan ssmpai kering.

- Dengan tabung steril yang bvertutup,ditampung aii su
SU pancaran pertama sevanyak > ml dari masing-masing
kwertir. Hasing-mesing tabung diberi kode I, LI,L.
RFF. Tabung RI air susu sanple dari kwertir belalian
kanan, tabung LH air susu sample dari kwartir bvela-
kang kiri,tabung LF air susu sample deri kwarcir de

an tabung RF air susu scuple dari kwartir

2.

pan kiri
depan kanan.

- Simpan dclow thermos berisi es selauna transportiasi

dari tenpat pengaumbilan sample menuju laboratoriuil,

-

DIAGNOSA MASTITIS SECARA ... SOETJI PRAWESNIRINI
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1l 8

~ 3 - - &

&u._) Feridoae laulcasl.,

SKRIPSI

<Al CUsU yollg Qelabal Gul'l Deuclalldldl pada Perio

., ~vrrey ] = J 3 B | Ty 33 ™ e T La ¥ o -] e - o] Tmananet v}

e aWal JLxTanl Jeiil DaEilYeul MEAZaaUans Al olsiiil y 540 .J-:;
s N TR TN SO 5 ’ = r ‘ )
4100 Qadl 1eUdOS1t aloaldingEalistengall pacd alr susua nsr

mal, Demikian pula air susu yans beras.l dari pemera-

han pada periode agulr lakvasl alkkan meagaundung cnlori

e L y e i e N e O T SR oy e s AR o
da lepli danyamnm. ol SUSU Gemi.aan depad menun juuen
e L o e T Lo T el iy o = e TE e DY et Sl o =T, S S TR in |

realksl poBltlp ternadap uji California bkHastitis Tese

- e T e R L SIS o T
dan Kiechigan [Hastitis Pesc (LuyEs).

Unur sgbi.

Rt s S R s o o e i S g : T PRt RO i el T
AL Susu Jr:.,-‘nu perasal a4ri S*_f._-_.._ cila anddl Letrt

banyaix mengandung scl-sel leukosit dibandingkan dengan

susy yang berasal dari sepli muda (13)

A

=

ali
STl ~ v RTYA T AT
wal el peielrcidll,

ienurut Cone {1544) jumlen sel-sel leukosit pa-

-

da peémeranan dengan mesin peral azan lebin tinggl da-

e iy | A syl U e e e A P o F Tl s it e S T Vo e
l‘li}uuu pm.zul‘w;aﬂ acngean Lalligzall, rfadad pellel’'an&il Gell joll

tanbx—‘.:'., a1l SUustl yanyg perasal Garl '‘5aplyelall Nornics e
v Taaia o 571 Tlan-nas - = ~1 17 SO0 M) eadan s Bem
nganduny el 1eULS08Lce Scbebal’ 1lc ., UVu/iiEEUang peile—

ranan dengan mesin peran pada sapi perann normal yaug
sama Jumlah leukosii yang dikandung dalou alp susunye
sebanyak 363.000/ml. Demikian pula halmya peda peme-
riksaan air susu yang berasal dari sapi peral pende-
rita mastitis.

Pemeriksaan palpasi hendsknya dilaiuxen pada amping

yang telan diperah (17).
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MoEtd i
POU SEEN o JS VISR VS 5 NS P

A e e oty
dAnamnese ,

Pemcriksaan klinis (tan

-

Femeriksaan

a, remeriksaan I[isis:y

0., FPemeriksazan kimiavi:

T T e bt s S e e e e
A. Diagnosa mastitis dikandang/dilapan

tanda-tanda klinis

l1E81ls5 Gall KAt awl

an meliputi (3,4,14,17)

—

- an S e
Dasl aumpliIlE),

all’ SUSd.
\.‘v\-ii\’ ;Ebbl
CEEL.: °

hichigen tlastitis test.
Bilamana hasil pemeriksaan dikaandang/dilapangan me-
hasil posivip,derartl sapl peran tersangika po-
menderita mastitis. Tetapli pila hasidnya negatin,

inj tidaikk berarti sapl peralh tersangka tidak menderita

mastit

toris,yang meliputi: (3,%4,9,17,25

e

SKRIPSI

R

Untuk itu

Pemeriksaan laboratorimm:

Catalase test.
orabent lMastitis test.
Wisconsin Mastitis test.

.Hotis test.

perlu dilakukan

pemeriksaan labora-

Pemeriksaan mikroskopis air susu sample,dengeia

tujuan untuk menghitung jumlah sel-sel leukosSit.

kan dengan

nyebabnya.

+Pupuken balkteriologis air

isolasi dan iderl

DIAGNOSA MASTITIS SECARA ...
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o
i

e T e T 2 e m 1o - - rali) ‘
L2 ENOA. Myl LA LY Rl TV L)

PADS SaPl Puald

lietoda diecgnosa mascitis yang cep at dan tepat meru-

paxan suatu_tind
EHEE e

penting uncuk mercepgall meluasnye

pﬁﬂyaiit{fgﬁJ;né&t‘}etlilu“ndd geringkali bersifat sub kli-

nis (14,17,20). -<erpedoman atas kevi:zsaan petanipeternalk di
,,——'/. s

Indonesia yaihg pada umumnya hanya uau mengovaci hewannya
yeng sakit saja,maka penularan/penyevaran infeixsi deari sapi
~ 3 i |

g ey TS S e I S PR = s 2 s A y -
Sabl pendaerita Mastlicelis SUD £1L1N1Ss g Sapl Ladlilliys alald -

S-S L E T b T T 1T ) [ -~ e T e = | - = 14 % 3 A
deh terjadi, Untuk itu sangal diperlukan suwatu diagnosa pras:
tis yang sementara dapat digunakan untuk menencukan keadaan

masticis,sebelun dilaxukan pemerikssan beiiteriologis,

Prosedur di a,ll08ca MaSeitlE Sctal'a Jlastls:

fang dimeuisud dengan diagnosa pralivis agcalal dlagno

3 Irsn L omy oy A3 v Ny - - i B
s5a Yang do-.- at dilakukan u.ﬁ.é.c-._:;-.;‘Jlbc.;."i/..t.l‘-.«..ﬁ..,.uu u.-..l. el perala

- - § s A s

tan yang sederhana dan nasilnya dapat cepat diketahui,
Prosedur diagnosa pralitis ini meliputi:
1. Anamnese (1.,17,15,29)
Yang meliputi sejaran ada atau tidainya tekonen pa-
da aubing/ 1§ yang dapat meniubulizen luka,misalnya terte
o, el 157 PR GILT JATLE apac meinlaouligail WiiaillsSalliya el Led

dang temannya,terinjaix kalii belaikangnya waktu berjalan atau

1

terjepit badannya waktu tidur,., rerliu 1

lherdavliincll Jugad adil=

I
oF

disi ambing/puting pada saal partus terakhir. Jelain itu sc

U ver JwWall Lolly

1'4'3

baixnya kita ketaiwl bagaimana pioduxksi su

per iadividu darl sapi-sapl sekandang, cerutama bdila ada pe-
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-+

’
&

purunan procuxsi, Adanya keluswizan/abnormalitas air susu
g oy i ) . sl e R
dapat jupga menimbulkan persangkaan teruadap mesticis.

2, Pemeriksgan klinis $17,19,20,29).

vieliputli vemeriksaan tanda-tenda klinis dan inspei

&
e L, R S e o e e TS sl i e
SJ_-_v_)cil_C-. 51 amding aval Pucting, reiferixsasln ....l'la yeksl dan

-y

Taes A2 T =1 o~ RO, P Aty e T
Dalpasi dilakukan setelan anm oLln \.113._9-.:.. ail, laSc¢lvels merup
Kan penyexic yang sangat kKomplexs,mulal dari yan; sangac

s e e A ey et oo L g bl o e e a2
ringan sampal yang paling deracv tergancunyg pada pacogenl

1+ A e ] s v ey Ty snvababnar
Ca8 MLKIrQOL oc»‘.a.l._.‘-SMC -Jt.;lv\ (S D'..‘Und Ae

-

Mastitis sub klinis (15,20).

Pada masticis bentuk sub klinis ini, tidalt ada pen-
bengkakan ambiag dan perubanan I{isis air susu yaiy nyata,
Cetapl terdapat kencihan jumlan sel leulzosit dalem air

susunya.

Mastitis akut (15,17,25)

Sapi perah yang menderita mastitls axut ceriilal
nafsu maizannys lenurun,lesu,demain, frekwensi denyut nadi caan
lpqrnafasan bertambuu,nb;;otaluxm rumen menurun,kadang-sauang
terlinat gejala-gejala paraplieygia. Pada inspeksi lokal Cer-

linat ambing membengkak dan agaik kemeranan,bentuknya asime-

tris. Pada palpasi yang dilakukan dengan kedua telazpai ta-

P

ngan,akan terasa panas,ada reaxsi sckit,konsistensinya agal
keras dan difus. Produksi air susunya sedikit dengan konslis

tensl agaik encer dan vercampur dengan jonjot-jonjot nanail

dan daran, Pada unumnya mastitis akut disebabkan olen ianfex

si Staphylococcus spp dan Coliform balkteri,

SKRIPSI DIAGNOSA MASTITIS SECARA ... SOETJI PRAWESNIRINI
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Mastitis khronika (9,1%,17,22,25).

Sapli yang menderita masiitis karonis tidaik Terlihat
adanya gejala-gejala unum seperti nafsu maxan menurun,le
su,demam, Pada inspeksi,kwartir yang terserang terlihat
mengecll dan bentuk ambing asineiris., Palpasi bagian kKwar
tir dari ambing yang menderita terasa keras sebab banyak
jaringan kelenjar ambing yang diganti dengan jaringsn

S o S e AR = oy P fapmn - oS I S T .
1KEGT 110r0Sa selllngga terasa atahyea lndurasl.

Untuk mengetahuli tingkatl perubchan dari kwartir depot d

lakukean dengan peneriksaan klinis menurudc me toaa Udeal,
yaitu® (17,22,20),

=} anbing sencsekali tidak ade kelainai,
» - . s 1 & 4 . -

Se ada sedikit indureasi..

D. indurasi zentara.

M. indurasi jelas dan nyata.

Ele sedirit atrofi.

Ae atrofi jelas.

lob. berlobulasi (fibrosis).

P sphinccer lenai,

+ pila disamping tanda-tanda diatas ada xelainan-

kelainan yangada,diperiengalian, viasanya untuix Le-
nyatakan derajat fibrosis.
Hal-hal yang tidak tercalkup dalam netoda Udal,yaitu:
Mt. ambing bengkek dan keras.,
Ha., ambing bengkak akut dan keras karena infeksi
Hp. ambing bengiiax dan keras aitipat fislologis.

Perlu diketahui balhwa perubanan nﬂbru;“ ini sukar ditel-
SKRIPSI DIAGNOSA MASTITIS SECARA .. SOETJI PRAWESNIRINI
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tukan garis batasnya yang nyata. Pada mastitis khronika
ini produksi susu menurun dengan konsistensi encer serta
mengandung jonjot-jonjot nanash. Pada umumnya penyesav
mastitis kuronika adalah Streptococcus agelactiae.
Pemeriksaan fisis dan kimiawi air susu.

Komposisli kimiawl air susu yang berasal dari sapi
perali penderita mastitiis khronika,kadar lemak dan kadar
bahian kering tanpa leuaimenurun,sedang jumlah sel-sel
leunkosit bertamban (17,10,29). Untuk bshan perbendingan,
perlu diketahui karakterisiils dari air susu noruzal.

a. bebas dari partikel-partikel kasar (miselnya:

jonjot-jonjot)
b, pHnya berkisar antara 6,L4-06,0
¢« kadar chlorida berkisar antara 0,038-0,15 gram,.

d. jumlaii sel yang dikandung maksinum 500.000/u1,
sedang jumlah sel leukosit polymorphnonuclear max
simum 100.000/ml.

Pemeriksaan air susu secara fisis dilapangan:

1. Strip cup test.
Prinsip: Dalam air susu sapi penderita mastitis biasa
: o

nya terdspat gumpalan-gumpalan,mungkin juga
perubzhan warna atau konsistensi yang encer,
terutama pada mastitis khrontka (4,17,25).
Pancaran pertama air susu pada peneranan me-
rupakan rangsangan untuk keluarnya ail susu
(29). Sedang pada pemerahan mekanis,pemakai-

an Strip cup test ini akan membantu membuka

SKRIPSI DIAGNOSA MASTITIS SECARA ... SOETJI PRAWESNIRINI
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L7

“ee

Selain itu Jjuga untuk mengurangi banyainysa ai-
£I'oorganisie yang bissanya uempunyai jumlan ter

vesar/ml (17,29). Sebaiinya Strip cup test ini

-

dilakukan setiap kali pemerahan,untulk meinge ta-

hul secara cepat blla terdapat mastitis. Walau-

i) . - . . -

pun vegitu Strip cup Test ini obukanlan satu-sa-

: meyow mrgmancee ey Ty agemcdeaade 33 o oD o e
vidilya Callad yaily pPela Uil Neldiaghloba Qb el oS,
: = : c : - s
e 2 8 o 313 v ey o T 1 ] ~ s Eane ) et e o gy oyl Ay =
Froseourll's rallcdreail e vaila alf BusSu Garl vlall Bywal'Cll

3= Ny el e R bt R A Rt e e P T - o4 X
Interpretasi hasil: JAdenya gumpalan-gunpalan dan Gab

ditampung dalem Strip cup,yaltu suatu mang-

nit uitam vee
17 R T Y = v ey e T iagaat .
lubang kecli=kKecil sepertl penyaring,

.
AT o

LI peruJlalian weridc aarl all SUuSl,

..... 3 L i S S S L T =
goi=s tult dicur LSl terhada; 2 a20allya

pH test.

Prained .

: Lir pusu sample yang berasal dari pemerzinarn
sapi perzh penderita mastitis akuta atau sup
alkkuta akan bvereaksi alkalis,karena vanyi:i ne
ngandung elksudat yang sebagian besar Terdairl
deri garam-garam alkali yang berasal dari dg
rah atau cairan lyapae. Sedang air susu yaug
berasal dari penderita mastitis khronika,pe-
ruvahan pHnya kurang nyata karena hanjya ge-

S

ngandung sedikit eiksudat (1&).
DIAGNOSA MASTITIS SECARA ... SOETJI PRAWESNIRINI
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[ ]
co

oy r 5 3 Alad o Jrure ey gy are ~ ~ T4 Py Py T} .
iba‘lL glcave WVdlvaodil yd 21 SusSu :'.s_'i_'ib pei—

agal cdari peuwerahau sapl peraill pada akhir ma

sa laktasi dsn masa kering Jjuga bereaixsi al-
kalis,karena tekcnan osmsse air susu dan da-
rah yang norual adalaii 6,0 atnosfer akan be-
rilvali disebabkan produksi susu yang Denurun .
seningga kadar laklose dan casein akan beriu

T T S T oy I e T A R -
ang. skl patiya garam .c0oaiuln cnlorida dah S0

—
Y3 13 TS lemn T ~ . 7 .y nem Tnna ] ea g 1
Qium piKaroonac yah ada ualad pen pulun dareadl
P BO e e e B A [ e SHRe g o s e T AN
axszll mereinves kKeluar dan maswg ikedalan alveo

- . = - Ta— = L A | - . "\
1li,menyebabkan reaksi alkalis (10).

A e 1 oy, T et R el o 2 e e i
&e DEOfan Kertas lhalzAavol’ gaupiner,

e

b, Dengan 3romtaynoibiue tsst,

J

C. Deingan Jroucresolpurple test,

ad.a) Kertas indikator Hauptner,

" Y . ~ T iy W de wide il Lo = Th- =
Kertas indikator{test card ini adalah se

buali kartu dengal 4 bulatan kuning yang dibawail

1 b - e T = T iy e ¥
cuif L’LAE:J.I;,__*,—..-.L;-..:_LI-.U Zaal

2
ke
—

L SRR T i e L RIS |t
nya veliaul GQloeri Tanaa un

tir, Sedikit air susu deri pancaran pertama ma=

sing-pmasing kwartir ditetlesitan pada ke 4 bulatan
tersebul sesuai dengan tande yang telall diberi-
kan untuk setiap kwartir. Kemudian kita lihat pe
rubahan warna yang terjadi. Kwartir yang senac
akan menunjukkan warna kuning kehi jauan,sedang
kwertir yang terinfeksi ringan menunjukkan war-
na hijau, Perubanan warns biru kehi javan ateau

biru menunjukkan balhiwa kwartir terseodut obenor-
DIAGNOSA MASTITIS SECARA ... SOETJI PRAWESNIRINI
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e ok My Tl T
REILaL Cceriniesxssl,

Sromitaymolblue test.

[
o
.
o]
"

e e A x e e A Y FRT I S o
J.Lb‘uLUUHS. S Brom bil:;".llu_LlJlLLU R R R l,U Sl

Sodium hydroxide 0,01 K ..¢.,160,0 ml

._q(iﬁ.ﬂest -.--.-o-.o.qo.coonio,','-...',‘:)i.'.n.l

Prosedur:- dengan pipei steril,ambil larutan Brom-

thymolblue sebanyals 1 ml,masukian dalan -

B T R e e R
caoung rreakKsi suverll,

- tampailkan 5 nl air susu sample,

s S T Tl S e = - ; R o it <t
= Hoyangiall tavullyg sampal Campul ail dlell J&a=-

di nomogen.

Interpretasi hasil: Hegatip bilec terbentuk warna

. . 5

ranaAn s Y an
1--{.;1_..“;0 (.L.‘..:’u-
e

tuls warna hi

geplrual

ad.c) Bromcresolpurple test,

~ 0

f 3 ~ ~1Y VY -— =ep o i e
Reagens: R/ Broumcresolpurple powder ......0,9 gramn

AquadeSL ..l.lt.b-ltt-.l.l‘.lll":‘""-—),::‘ u-ll

vy

Prosedur:- dengan pipet steril,ambil larutan Jrom=-
cresolpurple sebanyeix 0,5 ml,masukiun
kedalonm tebung resksi steril.

- tambahkan $,5 ml air susu sample.
- goyang tabung sampsi campuran menjadl
nomogen.

clit warne

P

Interpretasi hasil: legatip bila terbe

=

abu-abu pucat. Positip

pentuk warna ungu muda sampol

SKRIPSI DIAGNOSA MASTITIS SECARA ... SOETJI PRAWESNIRINI
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.Prosedur:- teteskan
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aengaii

raga ailr® susu

naikan jumlah sel

Leuizosit

Lo akan
guupalan
ari kwartir (17,18)
ailakukan
dilakukan pada ""glass

tam supaya pengamatan

Reagens: NaOH 4,

penderii
leukosit/ml air
tersebut bersama-sama
exul lemak susu pada penambalian
membentuk gunpalan-

menunjukiian d

pada suiu

20

Yo i s (o B Pty e, ey
ta mastitls terdapat ke

k
susu,

3 Sam WA s
dengan molexul

dengan
gumpalane.

erajat inies

L

). Test ini akan gagal

t_._‘l D""’\"“ Al DCuu»J.......

plate” dengan dasar hi

hasil lebih Jelas.

sa diatas "glass plate' berdasar nitan,
- tambahkan ltetes larutan Hal0n &,.
- sduklah selama 20-25 deivik,
- pila test ini dilakukan pada alr susu sai-

3/ 1.

ple yang hangat

tetes

N

Interpretasi hasil:

Negatip: bila tidak ada peru

sebut,artinya konsistensi

dan tidak terdazpat

lzh sel leukosit adalah kurang

ml air susu.

Dubius: bila konsistensi air

DIAGNOSA MASTITIS SECARA ...

acau

larutan 11aOH

dingin make dipakal

iy5
bahan pada campuran ter
air susu tetap

gunpalan-gumpalan., Juu-

deri 500,000

susu tetap tetapi di-
SOETJI PRAWESNIRINI



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

veulinan pariikcl-partikel lecil hasil koagula
81 yang beluud melijadl gunpclan, Jumlsh sel leu

kosit adalzh 500,000-1.500.,000/ml air susu.

(1+) : bila campuran ini menjadi kental dan terdapat

sunpalan=-gumpalan kecil karena whey memisail,
Jumlan sel leukositl adalah 1.000,000-2,000,000/
mi a&ir susu.

campuren ini secepatnya akan mengental setelan

~—
[}J

\.._.'
.

CGlatlify, KCmuadlan aitan ©erjadal 1‘10&‘_,"-41:'-131 aall ter
ey e ey ek U R S e e T e
aiEnNlr axal verlilillalt cauupurall inl €lcer aengan
Tmnalan MymMal o vl T4 ey} S 0 3.
;_,L...li)u.l._ﬁu—\_,d..l‘-_)u..Lmll. Junlali sel leukosit lebin

v D.OOG GOony el 3 il
dari. 2,000,000/ml1 a3 susu.

g e L e it ~ oo g SE u il A - ] Ayl : S ae
(3+) : campuranini encer dengsn gumpal.n-gumpelsn bé
- —eedzen ] e R A e e L T s
sar setelal pengadukan., Jisini jumlad sel leau

; I X Ay S - Haad e ] E

LOS1LT Mmeiiln Siaei b :.;;.-_ll)\.s_ e _:l‘c'.;’h; ‘_;U. uu./.:l_]_ alLl

SUSU.
s T o - 4 Aan o cnasisg +
) = can IpUIedl ini kontal dap liat aellfan sedliZlv

atau tidak ada pemischan antara wiaey dan par-
tikel-partikel air susu,

=

¥ gy a i i 79, v s it | - = {1 0 b -
Olea Scinalm Oew., E.d, Carroll, uw.C. Jain (1971) di

terangkan juga tentang ilniteside test yang biasanya diker
jakan dilapengan pada "foremilk" dari tiap kwartir seeior

sapi (29). Pada test ini digunakan suatu ralk ysng mempu-

nyai 4 lubang untuk tabung realzsi bertutup. Pada masing

e

masing tabung kita isi 10ml air susu dari tiap-tiap kwar

O

tir,kemudian lkita tambzhkan 2 mk NaOH 4,5, Supaya warna

lebih jelas,kita tambalhlan cresol red dengan konsentrasl
SKRIPSI DIAGNOSA MASTITIS SECARA ... SOETJI PRAWESNIRINI
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0,025 grem/lt-dalenm larutan NeOi, Tabung kita balik-ba-
lilkitan supaya larutan tersebut bercaupur. Pembacaan ha-

gil dilakukan setelah NaOl benar-benar vercampur dengan

di

ci*
E‘a
b
o
0]
f_l
-
-
<
W
ol
§
(@]
f
i
o
-
@
H
(@]
Y]
o
;
B
(4]
=
o]
f
ry

agnosa yang prakiis untuk neagetahul kejadian nmastitiis,
dan telah dilaporkan pertama xali olen Schialm dan iHoor-
lander (1$57). Uji ini dapat dipergunakan untuk diagnosa

nastitis per kwartir,per individu maupun per kandang (25).
Untuk Mbucket milk" atau "bulk milk" zir susu tersangka

harus dimasukizan kedalaas “"vial' dan disimpan dalau teuw-

pat dingan dengun lema penyimpcnan tidax lebin dari 50

jaa , Untuk air susu tersangka yang dioberi bahan peasga-

wet asam borax 0,5, masih dopat diuji dengan metoda Gll,

itambanikan baucn pengaweti yang bersifat ne-

W
£

tetapi jik
rusak protein,seperti:formalin,mercuric chloride tidaic
dapat diuji dengan CHT (108).
Uji ini pada peternskan sapiperalh yang vesar seovailknyea
dilakukan setiap bulan dengan tujuan untuk tindalkian peu-
cegahlan dan pengawasan terhadap kejadian mastitis,
Prinsip: Air susu yang berasal dari sapli penderita masti
tis disamping bersifat alkalis Juga mengancung
lebih banyak sel-sel luukosit polymorphonuclear,
sel-sel bal:teri dan sel-sel epitnel keleajar aa
bing,divandingikan pada alr susu normal.

SKRIPSI DIAGNOSA MASTITIS SECARA ... SOETJI PRAWESNIRINI
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8!
i

Alr susu Gemikian pila dicampur dengan reagens
1

f Y ar m e rr sy e A - - o 1 o .
Uil yzng bersifat "anionic suriaccanc? aken me-

nyebabkan pengguunpalan, Intensitas reaksi indi

berhuoungan dengan junlah total sel leuiktosit. \ ’
Pes e - .J_.. ¢ 5 = 11 b 1 fon 33 T« AT LT 1 O
-\EMDCHS. adnyd al yi sSuLiona bb d,/ J altan l)....ﬂ._xu.ll. Lwa\JIL Ly tive
~ —— T3
Dapat juga ditambankan zal warna Broucresolpurple
l.)].l.l); T 8 SaRS L lb S LL d;:..iv:-

Prosedur:- dengan "paddle™ pl.stiik yang berwarna putih dan

e L e L .
terdiri atas L{- cavian JL.L;-..-HA-J.U a1’ SuBl yang

o =1 e . T STT T ¥ taE P Ret v AL P e
telah diberi kode RH,LI,37,L: ditampung “{fore-

-

milk? dari masing-nesing kwvartir sesual aengan
1 An wreysasa AT - e
kode yang telan lertera,secbanyas £ mi.
- Wlpaddle’ hendadinys diletaikizan vertilkal aiatas
T R e Py s 1 e e ) T
SlDELr , U LUX HDelldually Keleulial el Susu R

ra volumenya tinggal c uml.

o

oy

- tambalikan reagens CuT kedalam nasing-uasing ca
wan sebanyak 2 ml atau secukupnyc.

secara horizontal dan meling

-

- goyangken Ypaddle

‘2l

kar selama 10 detik, Bila belumada reaksi terus
kan geraken tersebut sampai timbul perubanan
yang nyata.

Interpretasi hasil:

Hegatip: Campuran ini tetap seperti semula, Terdap.t
0-200.000 sel/ml dengan 0-255 sel leukosit pg
lymorphonuclear (FILI).

Dubius (T): Larutan ini sedilkit mengeuntal dandapal di

lihat dengan memiringkan Mpaddle® serta me
SKRIPSI DIAGNOSA MASTITIS SECARA ... SOETJI PRAWESNIRINI
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Coal
= )

nentuxen aliran larutan pada dasar cawan,.
Reaksl ini akan hilang bila Ypaddle™ dige-
rakkan terus menerus, ZTerdapatc 150,600~
500.000 sel/ml dengan 30-40;5 Fil.

itip leman (T1): Larutan ini menpunyail kekentalza

tertentu, tetapl velum membentui

digeraldian terus maxa Kékontalan

gel. Apabila “paddle! digeraltican

terus mako gunmpalan-guapalan akan

per Jumpll altepl cawail cerucalla i

o)

all Gifaentcl—

da dasarnya. Jixa geral
kan maka lerutan ini azan rata kep
bali dan nenutupi dasar cawan., Ter

B e il ol oot R ol T o
de‘-\' l; 61919] .'-JUQ‘;-‘.'J'-J'J.‘JUJ S/l ge=

ngen 60-70,5 PHil. p

/

Positip kuat (T3): Larutan ini meubentuk gel yanhg ne-

SKRIPSI

nyebabkan permukasannya menjadi ceun

pung.seksentslan ini semaikiu wening

kat dan axan terdipat pada desar

cawan, Terdapgt lebih dari 5.000.

sel/ml dengzan 70-00.5 Piii.
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L ad 3 Pt B - ey 1= 3 3 9 vy vyt " Tt 1 -~ p . 1= T 3
sttt alidxlls (+) : Handa ini \.«\.‘.L‘,llll;-.'.., HD3l8 Tedlksl Eelil

N call d.Lx;:!...-._s,d';'.,L Cu Heapunyal l.)—-? {3

Jell Qlhyoceusdll dengal acdanya warna

ungu tua yang jelas. Ldanya reaksi
= o L S = v s T W aletd f3 -
alizalis L1l pedayedapkall autliltes S
kresli tertexsn, Ini ®@.pat terjadi se

- v e s

pagal aiklbac darl zeradangan atau le
ringnya kelenjar .4
Susu asam (y): Sromeresolpurpvle meunperikan warne uning

pada pi 5,z. Tanda ini digunzkan vila
larutan tersebut berwsarna zuning, JAir
susu dari penderita mastitis yang bersi
terjadi,bila ini dijumpai
ermentasl dari lauxtose clen
mikroorganisme dalam kelenjar.,

Forster (1364) dalam penelitiannya terhadap 355 kwar
tir dari 277 ekor sapi penderita mesiitis,menarik kesin-
pulan bahwa antara hasil uji CiiT dengan produlzsli susu kwar
tir sehat didepan /dibelakengnys ada medtannya,berupa pe-
nurunan produksi susu dari kwariir schat sebesar: (z:-)

0,38 kg/hari jika penileian CHT menunjukzkan TL

1,15 kg/hari jika penilaian C.:T menunjukkan T2

2,95 kg/hari jika penilcian CHMT menunjukkan T3
Penelitian lebih lznjut oleik Forster,ishworin,Luedeciie
(1967) terhadap 1256 kwartir dari 703 ekor sapi yanyg ber-
asal deri 30 pefterneitan,acnunjukkan adanya penurunsn pro-

dulssi susu sebesar: (22)
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0,42 kg/nari (9,0) jixa peailaian ChY

(15,55) jika penilaian

= rs g
SE Hlald

1,72 kg/hari (31,0%) jika penilaian
- T = "r-"'n"'-' ( S ! ’) 7_3—_" A A{_v.l 7."‘_1
L4200 KE/DAL L;-_/, 40) Jl£La penliaian

et e A e S s L Pt
Kwalitas allr gubu Bepi tersedut
~ Y] e ] (7 = b
snurunan 1 \J(,.J Rader &air sy Uyl K&
R o & 1- R e e P T o S T N e e
Gl l‘c—'llla.;';., U,)/,;‘ Ladal Daslan HET IS CallDA emass tan Vet (/2
kadar laktosa (22).

s e s R P e = T - y 5 e
Letang Ppoiulrunall Produksl SUsSU ol K.ot el yallg locuaell
Lo o T e e R 1 S e T Fr AL S R S i s s e o A Y
o'.,‘,U..‘Clcl IietSl L _i_)‘;"‘-b_L_gu_‘._:..ix Ugd Wi yadl,, Uldlcaiuaicil QLR Uil
Rt A ey S R S SR e e R R il EORR (LA B o Al
Selra Iiili)_UVG.‘uE:Llu ABBOCILECLON pPIroglau telfatap LcDé X0l

= < It e e i T ot e o = 7 DA~ St
sapi. pe¥aii dari 10 peternakan,rata-rata sebesar 1,5kg,

DOWEL, L KE G 9 E 58 clap el ouges o4 Jail deniall she -
o ol . ~ . - - — = ,’-1 E -~ N
aaBl Wiks J._—.’_.L’_.J \___,”__',).

De HlCcOlEal 1aBTlT1lS Te6T.
R T o et T L e e L T
Aatalall OodlIilsas] Aol Lalilioliylia #asSteltls e .
rada cesSv 1Nl digullaikan reageus.
o B e o [ ] 13 : n e m
e Nal SatiR L &U.d.:. ou.-_,.LC.\aEa eee el SLEH
- T P A T
Al LI--.|..|.-..-Ilo...o.il-.l),)-.L.:.r.l-
S e vy A ~ 7 aPaA A Yo bmsa .5 %
methyileile plue ChRIOFIGE ... ._L, /ol"g__... Qallil i, 1T
'cl; l.].LA.uLCAJ b.
- 1 . A ri i ol e 38 e 1l ST TR e o S
Progecuy qall lnverpre 81 Adasl .l el Teste 1H1 Salls GERZail

California rastitis
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BAB IV

T e
LN aony PGl RS

Tindakan pencegaban terhadap terjadinya suatu penya

a7 =1 Y

e e By = o el RS shrelran ol =
Klo, KOUSUSAYya PEnyaudi v Menular seriijghnall dlabaliadll Olicil PEe
ay

Loy T ey AT i ey T ralia. MAEAa NMBRAVE BATn ma v
vani pevernas Gl lndonesia. =:€refa pata umumnya Daru mail ue
—

meriksakan ternaknya setelall tanu bailwa ternaiknya sexit,
Falkktor inilanuyany memegang perznan pencing dalam hal penu-
laran infeksi antar kwartir/antar individu kejadian wastitis
yang unumnys bersifac sub klinis,disamping fakitor hygieue pe
meranan yang seringkali lepas dari pengawasan., 0leh sebav itu

e

penyuluhan tentang tehnik-tehniic pemerahan yang sempurna ke-

e eals -~ 1y ey e .,I,T‘!.,l].
earetl Su\_a.ura.b Hol LU,

@
ot
@
"!
B
E
£
[ 28]
o,
i—lo
} 4

pada petani

i Ao eaon | ros e e TR SR LI e, e ey s
llncagan pencegailan terjgdap fejauliall mastlils el l-

dendeinya dipilin sapl-sipl perall yang puciagije

2
L ]

puti

berbentuk corong (26).

c., Pengawasan hygiene pemerahan termasui pengawasan ke
senatan tukang perall,prosedur peuerailan,kebersiian
kandang dan alat-alat pemershan (uesin perali,izcia
lap ambing dan lain-lainf.
Hygiene p¢mcrahan yaug bzix adalan seébagai berixut:
a. Tukang peran hendaknya vebas dari penyasii Ku-
1it (luka-luka kerbuka/koreng) dan penyakit me
nular,misalnya tuberkulose (o).
b, Sapi-sapl primipara dan sapi-sapi yang selat
hendaknya diperah terlebih dahulu sebelum me-

merah sapi-sapli penderita mastitis (4,5,19).
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o

""" menghilongk=an Kotoran yang melekat pada

¢
L]
c
3
<
=
¥
(]

ambing,misalnya: jerami xandang, fzeces,siaa-
sisa mziianan, cucl ambiag dengan menyenprotian

air mengalir. Penggunzan air mengalir minimal

- ¢ o8 L S

! I o B = C A e e [ L Yt i e o sy e vy WL .
) LI TCEY Cidp LU eX0r Sapl, uOlmuuuundct ArlDLIE

dicucl dengan sabun yang mengandung Cu,vilas

S AEn . 4a sk KES TGS PP S et o LB g e R e e
Q‘u‘h;_-\ll all' hl- '.a__,;.;\._i.,_‘_r. Eetelall 1l ;..u..l...'.‘_‘-\.;‘.ll (o

o

i v Bapaih vanes s J< a oo ih 3 - 1
llbkln. lt_Ll.‘ persin o el gy ceadul Al pasSaull GL\-L].“_.E I ié&
rucvan desiniektansia,misalnyas clilorine 4.5
f o R .-

e B R s i U S
N e I Bt s e e R S e e e ORI s
G, Ladukan uUjl oorlp cup dori Lol emilgt cilap
kyartir, Bila dagilinya positlp,pemeranan sapl
A T e e e T Sl
vEISCRUL Glialilisell (ela tiilX SeLlelcll BL21l—-Sapl

Ee e e e s B e St >
e, Untux mencegail cerjaainya Llidsa Dalda PUbliag,S€=

—~ %y

Y e sy e ‘ e et | s T el e B
lama peleranail nerus uaijagpd agar DPUCLily clGeil

¥ . ! . Pt S e e R s Y o L 4
i, welesal pemerailah,nllcafaadlsisa s8is5a ail

yang menempel pada puting dengan kain lap ber-

3 G A 114 i ol o) =W el e F
sin, oeianjutnya celup puvling kKecalan larucan

desinfektansia,miszlnya: chlorine 45 (5,1%).
Bila pemeranan menggunckan mcsin perah,sepelum dan
sesudah pemeranan hendaknys ‘'teatl cup? disemprot
dengan air mengalir (12,13,19,20,21).

3, Setelah dilakukan pemeriksaan Strip cup dan GIT,

dan ternyata terdapat sapi-sapi yang positip mende-
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rita mestitis,paka sopi-sapi tersebud harus segera dii-

solasi dan diocbati (13,20,30).
4, Lakukan uji CMT setiap bulan pada sapi-sapl yang
satu peternakan,minimal 10j dari seluruh populasi yang

1in secara random, 35ila positip,sapi-sapi

=

ada dan dip:
yang bersangkutan diisolir dan dilenjutkan dengan uji

*LD e o> — - e W -k nda g«.- v
mikrobiologis untuk tujuen therapi (20,24,30).
5. Hasil uji CiT hendalmya dicatat secara teratur (20,24,
a0 - ?’_\
29530,32 )
0. Apabila ada luka pada puting supaya segara diobati dengan
salep-salep antibiotika (19,20).

7. Sapi-sapli yzng menderita mestitisc shironis sebaizaya dio-
bati pada masa kering (9,20,24,30).
8, Kandang sebaiknya: (2,19%)
a, Terang dan ventilasi cukup.
b. Ukuran kandang culup.
Ce Diberi alas jerami secukupnyc.
d. Selalu dijaga kebersihannya dan lantai kandaug
harus selalu kering,
e. Lapangan untuk melepas sapi harus bpebas dari ba-
tu atau benda-benda tajau.
Dengan demikian tindakan pencegahzn terhadap terja-
dinya mastitis pada prinsipnya meliputi:

lMenghindarkan faktor-faktor predisposisi,

ISV =
L

Melaksanakan pengelolaan sebaik-baiknya untuk pe
merahan air Susu.

3, Memberikcn lingkungan yang baix,
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BRI GKASAN

Hastitis adclan suatu penyakit yeng kompleks,vaik

e

ditinjau dari segi agens penyebab,derajat intensitas, jalan

)

b

nys penyakit maupun efik saupingannyea yang berbeda-beda (15).

Kerugian ekonomis yanpgdisebabkan olei mastitis,kiususnyc p

3 o e e i e Tt ol o e e
da sapl peraii,yang dialaml petanl peécernad cviaaf sSedixiy,

=

Sebagai conton: kurang lebii 12, dari populasi sapi peran

s

di Amerika Serikat pada suatu walktu menghasikkan air susu

5 - e

abnormal dan 50, dari jumlah terseout d

0
M
7
-
ct
0y
H
0
-
e
f
s
B
C
-
14
(o]
a
1=
F
C
g

mastitis. herugian ekonomis yang dialzmi peternax disana

berkisar antara 3300 juta-;600 juta per tahun (139

) T P PR o S S B, P G S B e Pele
Oleh karcna kebanyaksn penyevab mesiitis adalah fak

tor pengelolaan dan nygiene lingkungan,secang kondisli sapi
» . - 1 - e T nree T 1aes 4
perai di Indonesia padc ununnya dan Jnususnya ol Janva LUl

masin dalzm taraf berkembang,mcka perlu diperkenglitan aiag-
nosa dini untul penentuan mastitis, Sebagal salan saiu net
da yang praktiis dan cepat adalan metoda oStrip cup dan Cali-
fornia iasctitis test.

Dengan diperxenalltannya metoda yang prakiis dan cepat ini,
dibarapkan kejadian mastitis dapat ditanggilangi dan produx
si air susu dzpat diselamatkan, Dengan demikian pendapatan

petani peternak dapat ditingkatkan,
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